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ABSTRACT

Background: Sunlight is the main source of vitamin D formation in the body. Sunlight plays an important role in
women of childbearing age. Although Indonesia is a tropical country, the prevalence of vitamin D deficiency in
women of childbearing age in Indonesia is 63%. Knowledge about the benefits of sunlight with vitamin D levels for
the body is very necessary to avoid various diseases. The purpose of this study was to find out the relationship
between knowledge of the benefits of sunlight and vitamin D levels in women of childbearing age.

Method: This research is a quantitative study with a cross-sectional design conducted in Jambi City with a total
sample of 25 respondents. The test method used in this study is the Spearman method.

Results: After a statistical test was carried out on 25 respondents using the Spearman test, a P-value of 0.074
was obtained, where the P-value > 0.05, which means that there is no significant relationship between knowledge
about the benefits of sunlight and vitamin D levels in women of childbearing age.

Conclusion: The results of the study found that knowledge of the benefits of sunlight was not statistically
significantly related to vitamin D levels in women of childbearing age.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Sinar matahari adalah sumber utama pembentukan vitamin D dalam tubuh. Sinar matahari
berperan penting pada wanita usia subur. Meskipun Indonesia merupakan negara tropis, prevalensi defisiensi
vitamin D wanita usia subur di Indonesia adalah 63%. Pengetahuan tentang manfaat sinar matahari dengan kadar
vitamin D bagi tubuh sangat diperlukan agar terhindar dari berbagai penyakit. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan tentang pengetahuan manfaat sinar matahari dengan kadar vitamin D pada wanita usia
subur.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional yang dilakukan di Kota
Jambi dengan jumlah sampel 25 responden. Metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Spearman.

Hasil: Setelah dilakukan uji statistik pada 25 responden menggunakan uji Spearman, didapatkan P-value sebesar
0,074, dimana nilai P-Value >0,05 yang berarti tidak ada hubungan pengetahuan tentang manfaat sinar matahari
dengan kadar vitamin D pada wanita usia subur yang signifikan.

Kesimpulan: Pada hasil penelitian ditemukan bahwa pengetahuan manfaat sinar matahari secara statistik tidak

berhubungan secara bermakna dengan kadar vitamin D pada wanita usia subur.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sinar matahari, Kadar vitamin D, Wanita usia subur
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PENDAHULUAN

Matahari memancarkan sinar dalam
berbagai panjang gelombang. Salah
satunya berkaitan erat dengan fenomena
kehidupan di  bumi vyaitu  Sinar
Ultraviolet(UV). Sinar Ultraviolet B(UVB)
adalah jenis dari sinar UV yang
ditahan/diserap lapisan ozon dan
membantu pembentukan vitamin D di
dalam tubuh.!

Vitamin D merupakan vitamin yang
tergolong mudah larut dalam lemak dan
memiliki struktur molekul steroid yang
penting dalam berbagai proses
metabolisme tubuh.?

Wanita Usia Subur (WUS) termasuk
kelompok yang perlu mendapatkan
perhatian dikarenakan fisiologis
menstruasi, melahirkan. Dan juga gaya
hidup yang cenderung menghindari
matahari, penggunaan tabir surya, asupan
makanan kaya vitamin D rendah.?
Penelitian yang spesifik pada WUS
mengenai defisiensi vitamin D terkait
paparan sinar matahari dan asupan
makanan sampai sekarang masih jarang
dilakukan.*

Defisiensi vitamin D di Indonesia
masih cukup tinggi meskipun Indonesia
termasuk negara tropis yang disinari
matahari sepanjang tahun. Penelitian
yang dilakukan di Indonesia dan Malaysia
menunjukan rata-rata konsentrasi serum
25(0OH)D adalah 48 nmol/L pada 504
WUS yang berusia 18-40 tahun dengan
prevalensi defisiensi vitamin D di

Indonesia adalah 63%.° Penelitian yang
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dilakukan pada perempuan usia 20-50
tahun di Desa Aman Damai, Provinsi
Sumatera Utara ditemukan 97,8% (45
subyek penelitian) mengalami defisiensi-
insufisiensi dan hanya 2,2% termasuk
kategori cukup.®

Penelitian yang dilakukan jamil dkk
(2019) menyimpulkan adanya hubungan
antara pengetahuan paparan sinar
matahari dengan kadar vitamin D.’
Sedangkan Penelitian yang dilakukan
Lorensia dkk (2019) menyimpulkan tidak
ditemukan hubungan antara kadar serum
vitamin D dengan pengetahuan tentang
paparan sinar matahari untuk produksi
vitamin.®

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan
Pengetahuan tentang Manfaat Sinar
Matahari dengan Kadar Vitamin D pada
Wanita Usia Subur di Rumah Sakit Mitra

Kota Jambi.”

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang menggunakan rancangan
cross sectional untuk mengetahui
hubungan pengetahuan tentang manfaat
sinar matahari terhadap kadar vitamin D
pada Wanita Usia Subur (WUS) di Rumah
Sakit Mitra Kota Jambi yang dilaksanakan
di Rumah Sakit Mitra, Kota Jambi pada
bulan September 2021. Populasi dalam
penelitian ini berjumah 25 orang, dan
Sampel pada penelitian ini adalah WUS di
Rumah Sakit Mitra Kota Jambi yang

memenuhi kriteria inklusi adalah WUS
2
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berusia 15-49 tahun, dan bersedia
menjadi responden.

Kriteria eklusi penelitian ini adalah
WUS yang memiliki penyakit tertentu
seperti penyakit kardiovaskular
(hipertensi, infark
miokard,serebrovaskular, dan penyakit
jantung iskemik), diabetes melitus tipe 2,
penyakit autoimun (diabetes melitus tipe
1, multiple sclerosis, rematoid artritis dan
penyakit Chorn), serta penyakit infeksi
(TB, HIV, dan yang terkait saluran
pernafasan) yang dapat mempengaruhi
kadar vitamin D.

Analisis Data menggunakan
program SPPS dengan analisis Univariat

dan Analisis Bivariat.

HASIL

Responden pada penelitian ini
merupakan data primer pada WUS yang
berkunjung ke Rumah Sakit Mitra Kota
Jambi pada bulan September 2021
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berusia 15-49 tahun yang memenuhi
kriteria  inklusi sebagai responden
Karakteristik

penelitian. responden

penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Menurut Usia, Pendidikan Terakhir,
Pekerjaan Dan Sumber Informasi
Mengenai Manfaat Sinar Matahari

Berdasarkan tabel 1, karakteristik
responden menurut usia yang paling
banyak adalah WUS berusia 21-30 tahun
sebanyak 8 orang(32%) dan paling sedikit
adalah WUS yang berusia <21 tahun
sebanyak 5 orang(20%) dan berusia 41-
50 tahun sebanyak 5 orang(20%).

Karakteristik responden  menurut
latar pendidikan terakhir WUS paling
banyak adalah Perguruan Tinggi dan
SMA sebanyak 24 orang(48,0%) dan
paling sedikit adalah SMP sebanyak 1
orang(4,0%)

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan, dan

Sumber Informasi mengenai Manfaat Sinar Matahari

Karakteristik

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Usia (Tahun)

<21

21-30

31-40

41-50
Pendidikan Terakhir

SMP

SMA
Perguruan Tinggi
Pekerjaan
Pegawai Negeri Sipil(PNS)
Pegawai Swasta
Mahasiswa
Pelajar
Sumber Informasi
Buku
Internet
Petugas Kesehatan
Total

5 20,0%
8 40,0%
7 28,0%
5 20,0%
1 4,0%

12 48,0%
12 48,0%
5 20,0%
10 40,0%
9 36,0%
1 4,0%

5 20,0%
14 56,0%
6 24,0%
25 100%
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Karakteristik responden menurut
pekerjaan WUS yang paling banyak
bekerja  sebagai Pegawai Swasta
sebanyak 10 orang(40,0%), dan paling
sedikit sebagai Pelajar sebanyak 1
orang(4,0%).

Karakteristik responden menurut
sumber informasi mengenai manfaat sinar
matahari WUS yang paling banyak melalui
internet sebanyak 14 orang(56,0%), dan
paling sedikit melalui buku sebanyak 5

orang(20,0%).
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Berdasarkan tabel 2 hasil jawaban
dari 25 responden penelitian di Rumah
Sakit Mitra Kota Jambi pada kuesioner
Tingkat Pengetahuan mengenai Manfaat
Sinar Matahari dengan kadar Vitamin D
pada wanita usia subur dengan skor
pengetahuan tertinggi pada kategori cukup
sebanyak 12 orang(48%), dan terendah
pada kategori kurang sebanyak 5
orang(20%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Tingkat Pengetahuan

Tingkat Pengetahuan Responden

Wanita Usia Subur (n=25)

Frekuensi(n) Persentase(%)
Kurang 5 20,0
Cukup 12 48,0
Baik 8 32,0
Total 25 100

Berdasarkan tabel 3, pada
penelitian ini dari 25 responden wanita
usia subur di Rumah Sakit Mitra Kota
Jambi  didapatkan kadar  vitamin

Didominasi golongan insufisiensi 10-

<30 ng/mL sebanyak 16 orang(64%).
Untuk status kadar vitamin D yang
tergolong normal tidak didapatkan didalam

penelitian ini.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kadar Vitamin D Serum

Kadar Vitamin D Responden

Wanita Usia Subur (n=25)

Frekuensi(n) Persentase(%)
Defisiensi 9 36,0
Insufisiensi 16 64,0
Normal 0 0
Total 25 100

Berdasarkan Tabel.4, dari uji
korelasi data mengunakan metode
spearman tentang hubungan
pengetahuan manfaat sinar matahari
sebagai variable-variabl, dan kadar

vitamin D pada WUS sebagai variable

dependen, didapatkan p-value >0,05 yaitu
0,074 sehingga disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara pengetahuan
tentang sinar matahari dengan kadar

vitamin D serum.
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Tabel 4. Uji Spearman

Karakteristik Kategori Kadar Vitamin D serum Total P-

Responden Defisiensi Insufisiensi Normal Value

n % n % n % n %

Tingkat Kurang 3 12,0 2 8,0 0 0 5 20,0
Pengetahuan Cukup 5 20,0 7 28,0 0 0 12 480 0074

Responden Baik 1 4,0 7 28,0 0 0 8 320

Total 9 36,0 16 64,0 0 0 25 100
PEMBAHASAN informasi terbanyak melalui media internet
Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 56%. Penelitian yang dilakukan

didapatkan sebanyak 25 responden WUS
di Rumah Sakit Mitra Kota Jambi,
ditemukan karakteristik responden
menurut usia sebagian besar berada pada
rentang usia 21-30 tahun, Hal ini sejalan
(2021)

didapatkan 59,5% dari responden yang

dengan  Penelitian  Zareef

berpartisipasi berada dalam kelompok
usia yang lebih muda (20-30 tahun).®
Karakteristik responden menurut
riwayat pendidikan terakhir WUS, tingkat
pengetahuan cukup lebih didominasi oleh
riwayat pendidikan lanjutan SMA dan
Perguruan Tinggi sebanyak 96%. Hal ini
(2012)

didapatkan responden terbanyak pada

sejalan Penelitan Lan & Mai

tingkat pendidikan SMA(71,1%) dan
Perguruan tinggi(16,1%).%°
Berdasarkan  pekerjaan jumlah

responden dengan status pegawai swasta
mendominasi jenis pekerjaan sebanyak
40%. Hal ini sejalan dengan penelitian lan
& Mai (2012) didapatkan responden yang

berpartisipasi dalam penelitian

kebanyakan pegawai swasta dan

mahasiswa.®

Karakteristik responden menurut

sumber informasi, didapatkan sumber

ming zhou dkk(2016) menjelaskan bahwa
59.5%

memperoleh informasi tentang sumber

sebagian besar partisipan
vitamin D dari media (Internet, televisi,
radio, surat kabar).!

hasil

Dari penelitian didapatkan

sebagian besar tingkat pengetahuan
responden dengan kategori cukup 12
orang(48%). Hal ini

responden yang memiliki pengetahuan

sejalan dengan

baik dipengaruhi oleh pendidikan, dimana

pendidikan terakhir responden dalam
penelitian ini adalah SMA dan Perguruan
tinggi (96%).

Penelitian lan juga

sebanyak 24 orang
(2012)

menjelaskan bahwa peserta usia muda

& mai

dan tingkat pendidikan tinggi memiliki
pengetahuan vitamin D yang lebih baik
dibandingkan dengan kelompok usia yang
lebih tua atau tingkat pendidikan yang
lebih rendah.®

Pada penelitian ini didapatkan kadar
vitamin D tertinggi adalah 19,2 ng.mL dan
kadar vitamin D terendah 4,70 ng/mL.
berada dalam
10-<30
sebanyak 16 orang(64%), Pada penelitian

Mayoritas responden

golongan insufisiensi ng/mL

Yosehpin(2014) menjelaskan bahwa pada



e-SEHAD, Volume 3, Nomor 1, Juli 2022, Hal;: 01-07

14 responden WUS yang bekerja di dalam
ruang tertutup mempunyai kadar vitamin D
serum berada di bawah nilai normal yang
berkisar antara <12 ng/mL dan = 20
ng/mL(insufisiensi). Untuk status kadar
vitamin D yang tergolong normal tidak
didapatkan dalam peneltian.?

Hasil uji korelasi data menggunakan
uji Spearman dengan nilai signifikansi P-
value 0,05 pada penelitian ini didapatkan
0,074 (P-value >0,05) sehingga
disimpulkan tidak terdapat hubungan
antara pengetahuan tentang manfaat
sinar matahari dengan kadar vitamin D.
Penelitian lorensia (2019) pada 26
responden berusia 17-25 tahun dengan
pendekatan cross-sectional, didapatkan
pengetahuan baik sebanyak 19 orang dan
kadar serum vitamin D golongan
Insufisiensi sebanyak 24 orang, tidak ada
hubungan yang ditemukan antara kadar
vitamin D dan pengetahuan, sikap terkait
paparan sinar matahari .8

Pada penelitian ini dapat dijelaskan
bahwa tidak terdapatnya hubungan antara
pengetahuan manfaat sinar matahari
dengan kadar vitamin D pada Wanita Usia
Subur disebabkan oleh kurangnya
keberagaman karakteristik responden
penelitan  baik dari segi jumlah
responden, usia, responden yang
berpartisipasi di penelitian mayoritas
bekerja didalam ruangan sehingga
memengaruhi kadar vitamin D. Penelitian
yang di lakukan Rimahardika (2017) orang
yang bekerja di dalam ruangan

mempunyai karakteristik waktu sering
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terpapar sinar matahari dengan intensitas
sinar matahari relatif rendah dan vitamin D
orang yang bekerja di dalam ruangan
masih kurang(defisiensi).*

Meskipun pada penelitian ini tidak
terdapat hubungan, tetapi pengetahuan
tentang manfaat sinar matahari dengan
kadar vitamin D perlu di sebarluaskan baik
dari segi media massa maupun
penyuluhan secara langsung. Hal ini agar
masyarakat lebih mengetahui pentingnya
manfaat sinar matahari dengan kadar

vitamin D khususnya pada WUS.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil kuesioner responden pada
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut : (1) Karakteristik dari 25
responden dikelompokkan berdasarkan
usia dengan frekuensi tertinggi sebanyak
8 orang pada usia 21-30 tahun, kemudian
berdasarkan tingkat pendidikan terakhir
dengan frekuensi tertinggi yaitu SMA dan
Perguruan tinggi sebanyak 24 orang, lalu
berdasarkan pekerjaan dengan frekuensi
tertinggi sebagai pegawai swasta
sebanyak 10 orang, dan berdasarkan
sumber informasi mengenai manfaat sinar
matahari dengan frekuensi tertinggi
melalui internet sebanyak 14 orang. (2)
Gambaran tingkat pengetahuan WUS
mengenai manfaat sinar matahari
didominasi oleh tingkat pengetahuan
cukup sebanyak 12 orang. (3) Kadar
vitamin D WUS yang tertinggi adalah

golongan insufisiensi sebesar 19,2 ng/mL.

6
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Untuk golongan normal tidak ditemukan
pada penelitian ini. (4) Nilai signifikansi P-
Value yang di dapatkan pada penelitian ini
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secara statistik tidak ditemukan hubungan
pengetahuan mengenai manfaat sinar

matahari dengan kadar vitamin D pada

sebesar 0,074 sehingga disimpulkan wanita usia subur.
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